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ABSTRAK

Jumlah wisatawan serta belum adanya transportaspa@u di perairan Bali menjadi
pertimbangan utama dalam mendesain kapal mohullarkaran, dan trimaran. Desain kapal ini
berfungsi untuk liburan alternative. Jadi fungsiaota dari kapal yang digunakan sebagai sarana
pariwisata diperlukan rancangan dan dibuat senyammamgkin dan memiliki fasilitas yang lengkap.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan beberggagkah, yang meliputi perhitungan
ukuran utama, membuat rencana garis, rencana unhmigngstatik, analisis stabilitas kapal juga gerak
kapal. Dan pemilihan peralatan kapal, mesin utamaag/ sesuai dengan perhitungan sesuai resistensi
yang dialami oleh kapal.

Hasil dari desain kapal ini mendapat ukuran utan@A: 25,60 m, LWL: 25,2 m, B: 8,40 m,
T: 1,55 m, H: 2,7 m pada kapal monohull katamaramaran. Dari hasil perhitungan terhadap
performance kapal, hasil menunjukkan stabilitasatapemiliki titik M berada di atas titik G di segal
kondisi. Gerak Kapal, telah terbukti tidak terjadiettnes dek, kapasitas penumpang kapal adalah
24persons dengan 13 awak. Kapal ini menggunakanndesin motor penggerak kapal dengan daya
sebesar 185 HP
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1. PENDAHULUAN Di Pulau Bali yang sudah kita ketahui bersama
1.1. Latar Belakang merupakan salah satu lokasi tujuan utama wisatawan

Perkembangan kepariwisataan dunia yang pajk lokal maupun asing untuk dikunjungi. Di Pulau
terus bergerak dinamis dan kecenderungan wisatawan Bali terdapat banyak sekali objek wisata, diantgaan
untuk  melakukan perjalanan pariwisata dalam pantai kuta, pantai dreamland, kawasan Ubud,
berbagai pola yang berbeda merupakan peluang kawasan Nusa Dua, pasar seni Sukowati, area
sekaligus tantangan bagi kepariwisataan di tiga permainan di Tanjung Benoa, kawasan Kintamani,
wilayah yang sering dikunjungi wisatawan, yakni,  dll. Sedangkan Banyuwang sebagi kota paling ujung
Pulau Bali. Salah satu pola perjalanan wisatawan pylau Jawa sangat potensial karena penyeberangan
adalah menggunakan kapal pariwisata. Lokasi ini pasti berangkat dari kota Banyuwangi ini.

mulai dikenal di penjuru dunia, memiliki potensi Dan Belum adanya transportasi terpadu untuk
untuk menjadi tempat persinggahan dan tujuan dari melayani rute tersubut maka pembangunan kapal
pelayaran pariwisata. pariwisata akan sangat mendukung kelancaran

Jumlah wisatawan ke daerah tersebut tiap aktifitas tersebut. Sehingga peneliti melakukan
tahunnya ini semakin meningkat dari tahun ke tahun. praperancangan kapa| monohu”’ katamaran' dan

Berikut data wisatawan di daeah tersebut. trimaran di perairan Bali.
Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Bali
Tahun 20042011 1.2. Perumusan Masalah
— Dengan memperhatikan pokok permasalahan
BULAN

PP E e N E e I R T I e yang ada terdapat pada latar belakang, maka dapat
PEBRUAR teasz] 107e7] 20e479] 23R7ES] 40508 diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
APRIL 165500 | 206631| 247,100 396.898| 385298 1. Jenis kapa' apa yang d|gunakan untuk
MEI 183.736 226,339 289,635 421,369 463,452
JUNI 214,957 256,448 304,213 455,456 568,264 pelayaran tersebut?
JULI 244 032 329,362 340,610 489,307 573,103 .
AGUSTUS 217,692 | 259511 280972 | 377.570| 440751 2. Berapa ukuran utama dan bentuk dari
SEPTEMBER 161,846 205,304 352,257 594,662 609,633 .
OKTOBER 299,724 306,112 330,337 391,722 526,302 rencana garls Serta rancangan umum kapal
MNOPEMBER 204,579 203,416 285,526 361,395 574,016
DESEMBER 285,739 267,742 365,948 366,605 554,963 tersebut?
TOTAL 2,484,644 | 2,898,794 3,521.135| 4.646,343 | 5.675.121 .
1551 DIoIaN DErAASATkAN DAS) SUVEIDISRar Prov. Bal bekerasama naan UNUD 3. Pemilihan Motor Induk

4. Bagaimana karakteristik kapal dibawah air,
stabilitas dan olah gerak kapal ?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang maka maksud
tujuan dari penelitian ini adalaebagai berikus

1. Mendapatkan jenis kapal yang da
digunakan di perariran Bali.

2. Mendapatkan ukuran utama C
Perancangamrencana gar serta rencana
umum kapal.

3. Menentukan motor induk kay.

4. Mengetahui karakteristik, stbilitas dan o
gerak kapal.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan KapalPariwisata

Kapal wisataadalah merupakan kapal ya
dipergunakan untuk mendukung kegiatan pariwi
para wisatawan (Syahrial, 2009). Berarti kapal
didesain sebagus mungkin dan menarik, sehi
penumpang wisata merasakan kenikmatan d
wisatanya.

Kapal pariwisata ini sajat cocok untul
wilayah atau negara yang mempunyai luas la
yang luas serta memiliki pemandangan alam
indah. Kapal pariwisata juga merupakan sar
hiburan alternatif yang sangat baik bagi masyar
perkotaan yang ingin menikmati liburan ye
berbeda.

2.2.  Pemilihan Model Lambung kapa

Kapal yang akan direncanakan sebagai k
pariwisata untuk kondisi di perairanBali, maka
diharapkan kapal ini mempunyai oleh gerak y
bagus dan kenyamanan sekiamaan yang tinggi
pula. Persyaratan yang utama dalam menyeles
masalah yang ditimbulkan oleh kondisi peraibali
pada saat kapal beroperasi adalah dengan
merencanakan bentuk badan kapal yang seden
rupa sehingga kapal dapat berfungsi sebagia
semestinya.

Persyaratan utama untuk menangguli
masalah yang ditimbulkan olekondisi gelomban
dan kekuatan arus gelombang pada saat |
berlayar adalah dengan cara merencanakan be
badan kapal sedemikian serupa sehi kapal dapat
berfungsi sebagaimana mestinya.

Katamaran dengan segala kelebihan se
yang telah dijelaskan di atas adalah salah satsep
rancangan yang berhasil dapat diandalkan,
karena itu perlu diadakan analisa terhadap berl
bentuk model katamaran yang sekaran juga telah
diterapkan dinegara-negara maju.

Kapal- Vol. 10, No.1 Februari 2013

Untuk analisa terhadap aliran yang terd:
atau dibentuk oleh model lambung kapal katam
dapat dilihat pda gambar beriku

Model A Model B Model___(__: Modelrlw

UUIHJUI ZANRN Y

Gambar 1Bentuk Aliran KapaKatamaran

1. Model kapalkwinhull yang kedua sisinya simetris
stream lin¢ Model B )

Diasumsikan sebagaimana dua buah k
monohull yang kedua hullnya dihubungkan der
jarak tertentu, maka akan mempunyai Sis
gelombang yang sama dengan bentuk kistream
line. Pada sekeliling kapal yang tercelup dalam
akan berkembang dan menghasilkan gerakestem
ini dapat terlihat secara skematik pada gambar.
mungkin dapat akan terbagi menjadi dua ma
gelombang, yaitu gelombang divergen
gelombang ransversal dan keduanya secara ur
terdapat di bagian dekat haluan dan buritan kaga
bergerak kedepan bersama badan k

2. Model kapal doublehulyang kedua sisinya
asimetris, badan kapgladabagianluarstream line
dan bagian dalamnya lury( Model D)

Diujung bagian depan merupakan titik dimi
aliran fluida akan menyebar kearah samj
(mengikuti garisstream lin) hampir sama gambar
diatas, hanya saja bagian sisi dalam lurus sehi
aliranya mengikuti bentuk badan kapal lurus sar
keburitankapal. Sehingga apabila diterapkan bel
ini tetap akan menimbulkan gelombang kesam
yang cukup besar.

3. Model kapaldoublehul yang kedua sisinya
asimetris, badan kapal bagian dalamstream line
dan bagian luar luru¢.Model A dan C

Aliran fluida yang dibentuk dari haluan kaj
terkonsentrasi ketengah kapal (antara dua
bergerak sampai keburitan kapal, sedangkan ki
samping arah aliran lurus mengikuti bentuk be
kapal sisi luar sampai keburitiseperti yang tampak
dalam gambar. Mad ini cocok digunakan untt
kapal yang beroperasi di sungai atau tempat
disekitarnya terdapat banyak orang, karena m
kapal katamaran ini tidak menimbulkan gelomb
kesamping yang lebih besar dibandingkan m
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kapal katamaran yang bagian luarnsteeamline

Yang membedakan model A dan model C hanyalah
luasan geladak yang ada pada masing-masing kapal
tersebut, model kapal C mempunyai luasan geladak
yang lebih besar dibandingkan dengan model kapal

nilai (simpangan) hambatan yang paling kecil
dibandingkan metode perhitungan lainya.
Dengan kata lainerror factor dari metode
Slender bodyakan lebih kecil dibandingkan
dengan metode lainnya apabila digunakan pada

A. kapal- kapamultihull.
Setelah ditemukan model yang dikehendaki
telah ditentukan kita mendapatkan gambaran umum 3.
dari bentuk kapal katamaran yang dirancang. Agar Metodologi yang dipergunakan dalam
gelombang yang dibentuk oleh badan kapal penelitian ini adalah simulasi komputasi yang
katamaran tidak besar, tidak menggangu sekitarnya menggunakan bantuan komputer untuk perhitungan

METODOLOGI PENELITIAN

dan geladak lebih luas maka dalgerancangan ini dari kapal rancangan ini. Adapun ringkasan
menggunakan model kapal katamaran yang kedua  metodologi dari penelitian ini dapat dilihat pada
sisinya _simetris _streamline  (Model B)yang lampiran.

selanjutnya kita menentukan ukuran utama kapal

diperairan Laut Bali. 4. PERHITUNGAN&ANALISA DATA

4.1. Requirement

2.3. Metode Perancangan Kapal Untuk menentukan jenis kapal yang akan

Dalam proses perancangan kapal, salah satu digunakan untuk wilayah perairan Laut Bali yang
faktor yang cukup signifikan untuk dipertimbangkan  memiliki gelombang 1,60 meter, maka akan
adalah penetapan metode rancangan sebagai salahmembandingkan performa tiga jenis kapal, yaitu
satu upaya untuk menghasilkan output rancangan monohull, catamaran, dan trimaranUntuk itu
yang optimal dan memenuhi berbagai kriteria yang perbandingan performanya meliputi hambatan, power
disyaratkan. Metode yang digunakan dalam serta stabilitas adalah katamaran simetris streamli

perancangan ini adalah menggunakarMetode agar gelombang yang dibentuk badan kapal tidak
Perbandingan(comparasion methaod besar.
Merupakan metode perancangan kapal yang

mensyaratkan adanya satu kapal pembanding dengan
type yang sama dan telah memenuhi criteria ,//
rancangan (stabilitas, kekuatan kapal, dll.) dan | =

mengusahakan hasil yang lebih baik dari kapal yang
telah ada ( kapal pembanding ). Ukuran-ukuran
pokok kapal dihasilkan dengan cara mengalikan
ukuran pokok kapal pembanding dengan faktor skala
(scale factoy.

Gambar 2. Model kapahonohull, catamaran,
trimaran

Tabel 2. Perbanding Nil&tesistencéKN)
tiap-tiap kapal

Speed .
(knot) Manehsll Catamaran | Timaran

2.4. Metode Penentuan HambatanKapal T e E—— S w
Dalam Perhitungan hambatan kapal dalam e
penelitian ini menggunakan perhitungan hambatan

metodeSlender BodyMetodeSlender Bodydipakai

untuk kapal dengahull yang ramping dimana kapal

multihull merupakan kapal dengan ukuran lambung
demihull yang ramping. Mengapa dalam penentuan
besarnya hambatan kapal dipilih dengan metode

Slender Bodgikarenakan beberapa pertimbangan

antara lain:

1. Metode Slender Bodysesuai dengan kebutuhan
perhitungan hambatan kapal karena metode ini
digunakan untuk perhitungan hambatan untuk
kapal-kapal dengan hull yang ramping, sehingga
dalam perhitungan hambatan kapal dengan
menggunakaiulspeedi pilih motode ini

2. Berdasarkan penelitian M. Insell Metoslender
body dengan software Michlet memiliki selisih

NO

3 | 11213 125.53 1782 3043

4 | 11623 13893 18.03 20.86

Tabel 3. Perbanding hasil analisa stabilitas
tiap-tiap kapal
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Kapal
catamaran

Rule Criteria | Required

monuhul rimaran

IMO.AT
49(18)
Ch3i12
1
IMO.AT
49(18) | 40% or
Ch.3.1.2. | Downflood
1 ing point
IMO.AT | Area30®
49(18) | t040%.or
Ch.3.1.2. | Downflood
1 ing point
IMOAT
49(18)
Chi3l2
2
IMOAT
49(18)
Chi312
3
IMOAT
49(18)
Ch3i1
4

Area (0°to
ige

3.15

m deg 38.67

62,31 7142

Area (0°to
5,16
m.deg

(=1

5548 8542 54,41

L7910 a8 | 2300 | 2740
m.deg

GZat30°

or greater 249

Angle of

25 273
GZmax 5deg '

15,10 20,00

GM 0.15m 8.19 12.94

Tabel 4. Perbanding hasil analisa periode
oleng tiap-tiap kapal

Kapal
Monohull
Catamaran

B (m)
5,00
8,40
11,00

d ()
1313
1312
1311

MGm | C
8196 | 051
1243 | 052
0962 | 052

T(s)
2,456
2454
2453

Trimaran

Dari hasil di atas kapal katamaran memiliki
hambatan yang paling kecil, untuk stabilitas kapal
trimaran memiliki stabilitas yang paling baik. Dari
hasil analisa tersebut bias diambil kesimpulan l@ahw
untuk kapal pariwisata ini menggunakan jenis
katamaran karena hambatan dan stabilitas nya sangat
baik.

Kapal katamaran yang direancanakan ini
adalah sebagai kapal pariwisata yang mana lebih
ditekankan untuk kenyamanan serta hiburan bagi
penumpang kapal tersebut. Lebar kapal ad8lgh
meter untuk mendapatkan ruangan-ruangan serta
fasilitas yang memadai sebagai kapal pariwisata.

Tabel 5. Komponen Parameter Perancangan

Bentuk lambung Katamaran asimetris luar lurlis
Lebar kapal 8,4m

Kec.mak 15 knots

Penumpang 24 orang

Mesin In board

Material Alumunium

Perlengkapan Perlengkapan keselamatan
Jml. penumpang 24 orang
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4.2.  Penentuan Ukuran Utama Kapal
a. Kapal Pembanding
Data kapal pembanding dan perbandingan ukuran
utamanya adalah sebagai berikut.
Table 6. data pembanding kapal

No Mama Kapal L/B L/T L/H B/T HfT

1 White dolphin 1 3.09 1442 7.31 467

2 White dolphin 2 3.16 26.23 10.86 8.30 3,000

3 cristal spyrit 321 17.80 962 5.54 2,400

4 eclipse 2004 277 14.23 1016 5.14 2,492

5 Tusa v 3.20 14.00 9.80 438

b. Parameter Optimasi

Pengoptimasian perbandingan ukuran utama
kapal pembanding digunakan sebagai acuan
dalam menentukan ukuran utama kapal pada pra
peracangan ini jika sebelumnya sudah ditetapkan
nilai lebarkapal ( B ) sebesar 8,4 meter.

Dari harga perbandingan pada lampiran, dapat
diketahui harga minimal dan maksimal
perbandingan ukuran utama kapal pembanding.
Dalam proses perancangan ini yang diambil
sebagai parameter untuk menentukan ukuran
utama kapal hanya perbandingan Lwl/B dan B/T.
Dengan pengoptimasian perbandingan ukuran
utama kapal tersebut, didapat ukuran utama kapal

yaitu :
L =25,60m B=2,10m
Bwl =8,40m T =155m
H =2,70m
c. Pengecekan Ukuran Kapal
Dari ukuran utama yang dihasilkan dan jika
dianalisa dengan kebutuhan penumpangserta
pengecekan perbandingan ukuran utama kapal
yang terlihat pada lampiran, maka kapal dengan
bentuk lambung katamaran ini dapat beroperasi
sebagai kapal pariwisata.
4.3. Rencana Garis
Rencana garis kapal katamaran multifungsi
ini dibuat dengan komputerisasi menggunakan
software DelftshiglanAutoCAD.
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BACK VIEW B()[)'Y PLA&N FRONT VIEW

Gambar 2. Rencana Garis

Rencana Umum Kapal
Pada pembahasan kali ini, akan dijelaskan

mengenai besarnya volume tangki bahan bakar,
pelumas dan air tawar untuk pendingin mesin selama
kapal beroperasi. Untuk gambar rencana umum
secara detailnya dapat dilihat pada lampiran.

Wioz &% (EHPMe)x Cf
V x100(
Dimana :
a = Radius pelayaran
(pulang-pergi)
= 136,79 seamiles
\% = kecepatan dinas
= 15 knots
EHP ME = 55% x BHP ME
= 55% x185
=101,75 HP
Cf = Koefisien berat pemakaian bahan

bakar untuk diesel
= 0,18 kg/BHP/jam (0,17 — 0,18)
_ 136,79%(101,75)x 018

15x100C

Wfo =0,17 Ton
Untuk cadangan bahan bakar ditambah 10% :
Wfo  =110% x0,17
Wfo =0,18Ton ini

=0,36Ton (2 mesin)
Tangki Minyak Pelumas ( Wsc)
Diketahui specific oil consumtion pada 100
% load ( dengan toleransi 13.5 adalah 1.3
gr/kwh ). Maka berat minyak pelumas Wsc
adalah :

Wfo

Wsez &% (EHPMe)x Cl
V x100(
Cl = Koefisien berat minyak lumas
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=0,0025 Kg/HP jam (0,002 ~
0,0025)
Wee - 13679x (101,75)x 0,0025

15%x100C
Wsc =2,32x18Ton

Untuk cadangan minyak lumas ditambah
10% :
Wsc  =110% x 2,32 x 10Ton
Wsc =2,55x 10°Ton

= 5,10 x 10°'Ton (2 mesin)
Tangki Air Tawar (Wfw)
Penentuan besarnya volume tanki air tawar
direncanakan untuk menampung persediaan
air tawar untuk kebutuhan pendingin mesin
utama (Wfw) engine. Kebutuhan air tawar
untuk pendingin motor induk sebagai berikut

. _ax(EHPMe)xCa
wWiw(enging =
fwenging V x100(
Ca = Koefisien pemakaian air pendingin
mesin

= 0,05 Kg/HP jam (0,02 ~ 0,05)
Kg/HP jam
_ 13679x%(101,75)x 005
15x100C
Wiw =0.05 Ton
Untuk cadangan air pendingin ditambah 10%

Wiw

Wfw =130% x 0.05 Ton
Wfw =0.07 Ton

Perencanaan tangki

Tangki ini direncanakan untuk bisa
menampung bahan bakar untuk satu Kkali
perjalanan (tidak pulang pergi)

a. FOT
WFO = 0,40 Ton
Spesifikasi volume bahan bakar = 1,25
m®/ton,Vfo = 1,25 x 0,40 = 0,5 mMaka
ukuran tangki tiap lambung
3,20 x 2,10 x 0,20 m.

b. DOT
WSC= 0,0051 Ton
Spesifikasi volume bahan bakar = 1,25
m/ton,Vfo = 1,25 x 0,0051 = 0,00637
m’. Maka ukuran tangki tiap lambung
1,92 x2,10x 0,2 m.
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c. FwWT =
WFW = 0,07 Ton ‘
Spesifikasi volume bahan bakar = 1,25
mS/ton,Vfo = 1,00 x 0,07 = 0,007*n
Maka ukuran tangki tiap lambung 3,84 x |~
2,10 x 0,20 m.

R e ' /

' —

' U

] B3 g 3 i

Spees s
j O3 T oG B 0% B B3
Frouteineer
Sendertoy= DI Seed= 0OMMs

o v

Gambar 5. Grafik PerbandingRowerdengan

Speed
@ Berdasarkan analisa diatas maka dengan
—_— kecepatan 15 Knot akan di dapatkan besarnya HP
dengan kebutuhan daya sebesar 368,56Hp yang akan
e % o digunakan sebagai acuan dalam menentukan tenaga

penggerak kapal ini. Direncanakan kapal ini
menggunakan Caterpillarl85 Hpnboard motor
S v v model 4-stroke— Cycle Diesel, sebanyak dua buah
nooooo yang di letakkan di belakang samping kanan-kiri
SR konstruksi bridge sejajar dengan arah horizontal.

]
"

4.6. Hidrostatik Kapal
Hasil  perhitungan  hidrostatik, kapal
pariwisata di kawsan Perairan Balimempunyai
4.5. Hambatan dan Motor Kapal displacement 95,05 ton Cb = 0,565 ,CM = 0,677 |
Dari hasil analisa perhitungan menggunakan cw| = 0,54 CP = 0,34 , LCB = 10,936 m (dari FP).

Hull Speeddiketahui bahwa hambatan kapal dengan  Taple hidrostatik lenkap bisa dilihat pada lampiran
kecepatan 15 knots (efisiensi 75%) adalah sebesar

26,71 kN dan membutuhkan daya mesin induk 47 Stabilitas dan Periode Oleng Kapal
sebesar 368,56HP. Berikut perbandingan hambatan Pada semua kondisi kapal katamaran

yang disajikan dalam bentuk grafik multifungsi ini mempunyai stabilitas yang stabil
karena titik M diatas titik G dan nilai GZ yang &

Gambar 3.Rencana umum

besar terjadi pada kondisiVIlI pada saat volumekiang
70% dengan asumsi penumpang ada di dek kedua.
e Untuk periode oleng , menunjukkan bahwa

semakin muatan dan berabnsumable berkurang

nilai dari MG semakin besar dan nilai periode oleng

/ kapal semakin kecil. Pada kondisi V kapal katamaran
] pariwisata memiliki nilai MG yang besar dan periode

oleng yang kecil, sehingga pada kondisi V kapal
mempunyai kemampuan untuk kembali ke posisi

FEan tegak yang cepat pula. Artinya pada kondisi V kapal
e memiliki periode oleng yang kecil karena memiliki

I _ - momen pembalik dan momen kopelighting
momenk yang cukup besar.

Gambar 4. Grafik Perbanding&esistancelengan
Speed
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Tabel 7. Hasil analisa periode oleng tiap kondisi

KONDISI B(m) | d(m) | MG (m) C T(s)

I 8,40 1.313 12.413 0,51 2,456

1I 8,40 1.312 12.434 0,52 2,454

II1 8,40 1.311 12.446 0,52 2453

IV 8,40 1.319 12,285 0,51 2,465

Vv 8,40 1.307 12.497 0,52 2,451

VI 8,40 1.313 12.383 0,51 2,459

VII 8.40 1.313 12.383 0.51 2.459
4.8. Olah Gerak Kapal

Dalam analisa olah gerak kapal ini
menggunakan program Sea Keeper dengan
gelombang JONSWAP tipe moderate water

(spesifikasi tinggi gelombang 1,60 m dan periode
gelombang 8,8 s). Hasil yang didapatkan pada semua
weve heading (0,45,90,180 dekgpal tidak terjadi
deck wetness
Table 8. NilaiAmplitudo,Velocity,
AcceleratiofKapal Pariwisata

Wave - - P
Kapal Katamaran Pariwisata
Item heading P
(deg)
Amplitudo Velocity Acceleration
0 0,312 m 0,156 m's 0,330 m/s"2
. 45 0,316 m 0,149 m's 0,206 m/s"2
Heaving - -
90 0.332m 0,271 m's 0,270 m/s"2
180 0,341 m 0,435 m's 0,651 m/s"2
0 0 0 0
Rolling 45 D:D_P- deg 0,014 rad.s D:D_-PD rad >_
90 1,65 deg 0,034 rad's 0,050 rad/"2
180 0 0 0
0 1,47 deg 0,022 rad's 0,060 rad/'s"2
Pitchi 45 1,40 deg 0,013 rad's 0,037 rad/s"2
itchin
g 90 0,69 deg 0,014 rad's 0,020 rads"2
180 1,26 deg 0,036 rad's 0,076 rad/s"2

4.9. Daftar Peralatan Yang Digunakan
1 Navigasi dan Komunikasi Kapal

System Kemudi 1 set

System Kontrol 1 set

Switch Panel 12— DC

Marine radio 1 set

Handy talkie 2 set

Side light 2 unit

Search light 1 unit

Warning light 2 unit

S@mPan Ty

2 Perlengkapan Penyelamatan Korban
a. Gelang Pelampundgjfe buoy)
b. Baju Pelampung Life Jacke)
c. Kotak P3K berikut obat-obatan

3. Peralatan Pemadam Kebakaran
a. CO,
b. Foam

4. Perlengkapan Geladak
a.Bolder 2 set
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5.  KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis yaitu Perancangan Kapal
Katamaran Pariwisata, yang mana difungsikan
sebagai kapal wisata pelayaran Banyuwangi — Bali -
Lombok, maka dapat disimpulkan beberapa informasi
teknis sebagai berikut :

1. Hasil perbandingan tiga jenis kapal yakni
monohull, catamaran dan trimaraadalah
sebagai berikut:

- Monohult resistence = 194,4 KN
Stabilitas = 3,15 m. deg =
38,67
Periode oleng = 8,196 m.
- Catamaranresistence = 26,71 KN
Stabilitas = 62,31 m. deg =
38,67
Periode oleng = 12,413 m.
- Trimaran resistence = 35,6 KN
Stabilitas = 3,15 m. deg =
71,4
Periode oleng = 0,962 m.
Dari hasil di atas kapal katamaran memiliki
hambatan yang paling kecil, untuk stabilitas
kapal trimaran memiliki stabilitas yang paling
baik. Dari hasil analisa tersebut bias diambil
kesimpulan bahwa untuk kapal pariwisata ini
menggunakan jenis katamaran karena
hambatan dan stabilitas nya sangat baik.

2. Dengan menggunakan metode perancangan
perbandingan regresi dari kapal pembanding,
didapatkan ukuran utama dari kapal
katamaran pariwisata yaitu LOA = 25,60 m,
LWL =2520m,B=,40m, H=2,70m, T =
1,55m,B1=2,10 m.

Hasil General Arrangemenfrencana umum)
kapal didesain sesuai kebutuhan 24
penumpang serta terdapat fasilitas hiburan
yang memadai.

3. Hasil perhitungan hambatan dengan analisa
Hullspeeddengan kecepatan penuh V = 15
knot (efisiensi 75%) didapatkan nilai
resistancedan power dengan metodiender
body. Nilai resistanceyang dialami kapal
sebesar 26,71 kN dan power sebesar
368,56HP. Dari hasil tersebut, maka
dipilihlah motor penggerak berupa mesin
dalam (inboard) sebanyak dua buah dengan
powerdaya masing - masing sebesar 185 HP
(4 Stroke — cycle diegel

4. Hasil  perhitungan  hidrostatik, kapal
pariwisata ini mempunyadisplacement =
95,05ton Cb = 0,565, LCB = 10,936 m (dari
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FP).Hasil analisa stabilitas menunjukkan
bahwa kapal memiliki nilai GZ maksimum
terjadi pada kondisi VII. Dan nilai MG
terbesar terjadi pada kondisi V yang
menyebabkan kapal memiliki waktu tercepat
untuk kembali ke posisi tegak. Sedangkan
nilai MG terkecil terjadi pada kondisi IV
yang menyebabkan kapal memiliki waktu
paling lambat untuk kembali ke posisi tegak
dibandingkan  pada kondisi lain. Untuk
menganalisa olah gerak kapal, penulis
menggunakan tipeModerate waterkarena
kondisi perairan Laut Bali merupakan
perairan sedang dengan spesifikasi tinggi
gelombang 1,60 m dan periode gelombang
8,8 s. Dan didapatkan hasil bahwa kapal
katamaran pariwisata ini mempunyai olah
gerak yang baik pada semua kondisi dan
semua suduheading Hal ini terbukti dari
tidak terjadinyadeck wetnesatau masuknya
air ke dalam dek kapal.
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LAMPIRAN

Tabel Ringkasan Metodologi Penelitian

AKHIR

JUDUL TUGAS

“STUDI PRA PERANCANGAN KAPAL MONOHULL
KATAMARAN TRIMARAN DI PERAIRAN BALI "

Uraian Kegiatan

Keterangan

1. | Masalah Penelitian

pelayaran Banyuwangi — Bali — Lombok dan memiliki
fasilitas-fasilitas hiburan .

Kapal berfungebagai kapal pariwisata terpadu dengan rute

2. | Variabel Penelitian

aKondisi perairan Laut Bali.
b. Hambatan kapal.
c. Hidrostatik kapal.
d. Stabilitas kapal.
e. Olah gerak kapal.

Data

3. | Teknik Pengumpulan

aData pokok mengenai hidrologi atau kondisi peralrant Bali
didapat dari BMKG Pusat
b. Data penunjang didapatkan dari literatur

Data

4. | Teknik Pengolahan

Dengan komputasi numerik dengan bantuan perangkak
analisa model.

5. | Output Data

Gambar, Grafik serta tabel anadintang :
Ukuran Utama kapal.

Lines plan.

Besaran hambatan kapal.

Besaran Daya Motor.

Pemilihan atau penentuan motor dan kebutuhan penala
penyelamatan.

Rencana umum.

Analisa hydrostatik.
Analisa Stabilitas.

. Analisa olah gerak kapal.

®aoow

e

6. | Hasil Diperoleh ukuran utama kapal yang seswebutuhan untuk
melayani masyarakat di kepulauan seribu,sesuaiatekgndisi
perairan di Laut Bali serta lamanya aktu bertugas

Tabel Pengecekan Hasil Ukuran Utama Kapal
Item Jenis Nilai Keterangan
L 25,60
B 8,40
Ukuran
Utama H 2,70 |-
T 1,55 | Kedalam pelabuhan rata-rata 4 m
B, 2,10 | -
Bwl/L | 0,33 | Range 0,3-1,0 (Multy Hull Ship, hal 61)
B.J/T 1.35 | Range 0,5-2,5 (Multy Hull Ship, hal 61)
L/ B, 12,19 | Range 2-30 (Multy Hull Ship, hal 61)
H/L 0,10 | Range 0,1 - 0,25 ( Multi hull¥ictor A.
Perbandingan Dubrovsky Saint-Petersburg )
Ukuran S/B; 2,00 | Range2,0 - 5,0 ( Makalah M.Insel,Ph.D dan
Utama A.F.Molland,M.Sc,Ph.D.,C.Eng)
HIT 1,74 | Range 1,4 - 3,11 ( Kapal Pembanding )
B/T 5,41 | Range 4,288 - 7,778 ( Kapal Pembanding )
L/H 9,48 | Range 6,667 - 10 ( Kapal Pembanding )
L/T 16,51 | Range 12,27 - 31,111 ( Kapal Pembanding
L/B 3,04 | Range 2,455 - 4 ( Kapal Pembanding )
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